
 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan atas penelitian yang telah 

dilakukan, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Biaya tetap perusahaan yang terjadi pada tahun 2016 adalah sebesar Rp. 

 

1.234.183.852,30 dan pada tahun 2017 sebesar Rp. 1.306.156.501,49. 

Terjadi kenaikan jumlah biaya tetap dari tahun 2016 ke tahun 2017 

sebesar 0,29%. 

2. Biaya variabel perusahaan yang terjadi pada tahun 2016 adalah sebesar 

Rp. 16.073.280.814,- dan tahun 2017 sebesar Rp. 16.330.278.876,-. 

Terjadi kenaikan jumlah biaya variabel dari tahun 2016 ke tahun 2017 

sebesar 0,05%. 

3. Untuk mencapai break even point pada tahun 2016 perusahaan harus 

mendapatkan omzet sebesar Rp. 11.224.697.698,19. Sedangkan pada 

tahun 2017, perusahaan harus mendapatkan omzet sebesar Rp. 

11.930.209.247,33 agar tercipta break even point. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan perusahaan lebih baik pada tahun 

2016 jika dibandingkan dengan tahun 2017, karena tingkat break event 

point yang harus diraih oleh perusahaan pada tahun 2016 lebih kecil Rp. 

705.511.549,14 dibanding tahun 2017. 
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Jangka waktu pencapaian break even point pada tahun 2016 yaitu sekitar 

3 tahun 1 bulan dan jangka waktu pencapaian break even point pada 

tahun 2017 yaitu sekitar 3 tahun 6 bulan. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan perusahaan pada tahun 2016 lebih 

baik jika dibandingkan dengan tahun 2017, karena jangka waktu 

pencapaian break even point pada tahun 2016 lebih cepat sebesar 0,48 

(dalam jangka waktu 4,8 bulan) jika dibandingkan dengan tahun 2017. 

4. Hasil analisis rasio-rasio keuangan yang ada memperlihatkan bahwa 

terjadi penurunan kinerja keuangan pada PT. Duta Modernpack Jaya dari 

tahun 2016 ke tahun 2017 seperti tingkat kemampuan perusahaan dalam 

melunasi hutangnya lebih baik di tahun 2016, efektivitas kinerja 

perusahaan dalam hal penggnaan asetnya untuk menghasilkan 

pendapatan lebih baik di tahun 2016, perputaran persediaan dan siklus 

penagihan piutang juga lebih baik di tahun 2016 serta tingkat 

pengembalian modal yang dicapai perusahaan juga lebih besar di tahun 

2016 sebesar 17,44% dibandingkan dengan tahun 2017 yang hanya 

sebesar 16,74%. Terjadi penurunan tingkat profitabilitas perusahaan 

sebesar 0,70% dari tahun 2016 ke tahun 2017. 

 

 

B. Implikasi 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arti kata implikasi 

adalah keterlibatan atau keadaan terlibar. Jadi setiap kata berimplikasi atau 
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mengimplikasikan, yaitu berarti mempunyai hubungan keterlibatan atau 

melibatkan suatu hal. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan selama periode 

waktu penelitian dalam ruang lingkup laporan keuangan dengan judul 

“Analisis Break Even Point (BEP) dan Rasio Keuangan Perusahaan dalam 

Mengukur Kinerja Keuangan PT. Duta Modernpack Jaya” maka implikasi 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

 

Pengembangan model penelitian dengan data yang lengkap serta 

bukti-bukti untuk menguatkan hasil temuan, didasarkan pada berbagai 

teori dan hasil-hasil penelitian ini akan membawa pada beberapa 

implikasi terhadap teori-teori maupun hasil-hasil penelitian terdahulu 

yang mendasarinya. 

a. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa break even point 

dipengaruhi oleh biaya-biaya yang terjadi di perusahaan dan volume 

penjualan yang terjadi dalam perusahaan, karena semakin tinggi 

perbandingan antara biaya dengan penjualan maka tingkat rasio 

break even point yang didapat juga akan semakin tinggi. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Rahayu dan Husaini tahun 2014 yang menyatakan bahwa BEP 

yang terjadi dalam perusahaan dipengaruhi oleh tingkat penjualan. 

b. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasio keuangan 

menginterpretasikan kinerja keuangan perusahaan secara akurat, 
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rasio-rasio keuangan yang dimaksud adalah rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh 

Inggrid E. Turang pada tahun 2013 yang menyatakan bahwa analisis 

rasio keuangan perusahaan yang dilakukan terhadap neraca dan 

laporan laba rugi dapat menunjukkan interpretasi yang akurat 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

2. Implikasi Manajerial 

 

Keterlibatan berbagai komponen dari suatu manajemen seperti 

sumber daya (kualitas, kapasitas, efektivitas dan efisiensi), kebijakan, 

aktivitas tertentu dan sebagainya yang bisa memberikan kontribusi 

sekaligus mempengaruhi tingkat produktivitas suatu organisasi dalam 

perusahaan. 

Berdasarkan hasil-hasil analisis terhadap laporan keuangan yang 

dilakukan menggunakan rasio-rasio keuangan yang berlaku, beberapa 

variabel, yaitu rasio break even point dan rasio-rasio keuangan 

memberikan hasil yang menunjukkan bahwa kinerja keuangan pada 

tahun 2016 lebih baik jika dibandingkan dengan tahun 2017. Oleh karena 

itu, implikasi manajerial yang disarankan untuk variabel tersebut, yaitu: 

a. Rasio break even point dapat diperbaiki dengan melakukan efisiensi 

terhadap biaya tetap dan biaya variabel yang terjadi di dalam 

perusahaan. 
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b. Selalu mengendalikan biaya-biaya yang terjadi dan lebih 

memperhatikan kinerja keuangan perusahaan untuk semakin 

meningkat dengan menilai rasio-rasio keuangan selama periode 

akuntansi secara rutin. 

3. Implikasi Metodologi 

 

Penelitian yang berjudul “Analisis Break Even Point (BEP) dan 

Rasio Keuangan Perusahaan dalam Mengukur Kinerja Keuangan 

PT.Duta Modernpack Jaya” ini diteliti menggunakan data sekunder. Data 

sekunder dapat dikumpulkan dan diperoleh dari hasil wawancara dengan 

narasumber, observasi dan dokumentasi. Data yang diperoleh berupa 

Laporan Keuangan PT. Duta Modernpack Jaya (Tahun 2016-2017) dan 

Rekapitulasi Biaya Tetap dan Biaya Variabel (Tahun 2016-2017). 

Data laporan keuangan perusahaan yang telah diperoleh, diteliti dan 

dianalisis dengan menggunakan rasio break even point dan rasio-rasio 

keuangan yang ada guna mengukur kinerja keuangan perusahaan. Hasil 

penelitian yang diperoleh sesuai dengan keadaan perusahaan yang 

sesungguhnya pada periode laporan keuangan tahun 2016 sampai dengan 

tahun 2017. 

Setelah semua rasio diuji dan dianalisis, maka dapat hasil penelitian 

membuktikan bahwa kinerja keuangan tercipta lebih baik pada tahun 

2016 jika dibandingkan dengan tahun 2017 salah satunya karena terjadi 

penurunan tingkat profitabilitas dalam perusahaan. 
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C. Saran 

 

Melalui penelitian ini, saran yang diberikan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Akademisi 

 

Penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat berguna bagi 

akademisi khususnya bagi peneliti berikutnya agar dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan menambahkan variabel-variabel lain dalam 

mengukur kinerja keuangan perusahaan. 

2. Bagi Manajemen 

 

Dalam rangka meningkatkan kinerja keuangan, disarankan agar 

perusahaan lebih mengendalikan biaya-biaya dalam hal ini adalah biaya 

tetap dan biaya variabel. Agar ke depannya perusahaan dapat menciptakan 

profit yang lebih tinggi lagi. 

Perusahaan agar lebih memperhatikan kinerja keuangan supaya terjadi 

peningkatan sehingga tercipta lebih baik dari tahun-tahun sebelumnya. 
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